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Abstrak

Situasi ekonomi yang tidak pasti dan tidak dapat diprediksi memiliki pengaruh yang besar
terhadap dunia bisnis yang ingin bertahan dan mengembangkan bisnis mereka setinggi
mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan,
variabel piutang, dan likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan dagang subsektor
perdagangan besar barang produksi yang go public di Bursa Efek Indonesia. Populas
yang digunakan adalah perusahaan dagang subsektor perdagangan besar barang produksi
yang go publik di Bursa Efek Indonesia, teknik pengumpulan sampel telah dilakukan
dengan menggunakan purposive sampling dan 6 perusahaan telah dipilih sebagai sampel,
periode pengamatan telah dilakukan pada periode tahun 2012- 2016. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regres linear berganda dengan uji F dan uji t. Berdasarkan
hasil uji F diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, hal
ini menunjukkan bahwa variabel bebas pertumbuhan penjualan, perputaran piutang, dan
likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan
hasil uji t diketahui bahwa pertumbuhan penjualan secara parsia tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu
sebesar 0,323, sedangkan perputaran piutang dan likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000
dan 0,011. Berdasarkan hasil uji t juga dapat diketahui bahwa variabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap profitabilitas adalah perputaran piutang karena
mempunyai nilai t hitung yang paling besar yaitu sebesar 6,167.

Kata kunci: pertumbuhan penjualan, likuiditas, per putaran piutang, profitabilitas

Abstract

The uncertain and unpredictable economic situation has great influence to the business
world which wants to survive and to develop their business as maximum as possible. This
research is meant to find out the influence of sales growth, receivables turnover, liquidity
variables to the profitability of the whole sale (durable and non durable goods)
companies which have gone public in Indonesia Sock Exchange. The population is whole
sale (durable and non durable) companies which have gone public in Indonesia Stock
Exchange, the sample collection technique has been done by using purposive sampling
and 6 companies have been selected as samples, the observation periods has been
conducted in 2013-2017 periods. The multiple liner regressions analysis with F-test and
t-test is used as the analysis technique. Based on the result of F-test it has been found that
significance value is smaller than 0.05 that is 0.000. It shows that the independent
variable sales growth, account receivable turnover, and liqudity simultaneously have
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significant influence to the profitability. Based on the result of t-test it has been found that
sales growth partially has no significant turnover to the profitability since it’s
significance value is bigger than 0.05 that is 0.323 while account receivable turnover and
liquidity has significant turnover to the profitability since its significance value is smaller
0.05 that is 0.000 and 0,011.. Based on the result of t-test it has also been found that
variable which has the most dominant influence to the profitability is account receivable
turnover sinceitst-count value isthe biggest that is 6,167.

Keywords: sales growth, receivablesturnover, liquidity, profitability

PENDAHULUAN

Dengan perkembangan usaha yang
semakin pesat, tidak bisa dipungkiri
khususnya persaingan antara
perusashaan yang sgenis. Proses
persaingan harus dibantu dengan
menjaga kelangsungan hidup
perusahaan tersebut. Untuk para
investor juga mampu berkontribusi
dan memerlukan hasil untuk menjaga
kelangsungan  hidup  perusahaan
dengan memantau laporan yang
diberikan manajemen dari
perusaahan. Dalam persaingan yang
sangat ketat dipasar bebas, makin
dirasakan berat oleh perusahaan-
perusahaan industri untuk dapat
memasarkan hasil produksinya dan
mendapat pasar Yyang tetap di
masyarakat.Sebagian besar tantangan
yang dihadapi adalah adanya
persaingan yang akan datang sebagai
akibat dari industri-industri yang
menghasilkan produk yang sejenis ke
dalam pasar, ini dapat menghambat
proses pemasaran dan produks suatu
perusahaan.Perusahaan didirikan
mempunyai tujuan utama mencari
keuntungan yang maksimal dan
menjaga kelangsungan operasional
serta peningkatan keuntungan pemilik
modal atau pemegang saham.
Perusahaan dengan laba dari hasil
penjualan yang paing besar akan
mungkin menghasilkan uang dalam
operasinya karena  menawarkan

prospek bagi pengembalian modal
yang digunakan untuk operasional
tersebut. Salah satu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas
perusahaan yaitu penjualan. Penjualan
merupakan kriteria penting untuk
menilai profitabilitas perusahaan dan
merupakan indikator utama atas
aktivitas  perusahaan.  Koefisien
regresi pertumbuhan penjualan yang
negatif menunjukkan bahwa semakin
meningkat pertumbuhan penjualan
maka profitabilitas yang diperoleh
perusahaan akan menurun. Hubungan
antara likuiditas dan profitabilitas
yang memusatkan biaya dan manfaat
setigp keputusan (Ismail, 2016).
Pengevaluasian kemampuan suatu

perusahaan daam melunasi
kewajiban lancar dengan
menggunakan aset lancar yang

dimiliki  dihitung dengan rasio
likuiditas. Semakin tinggi likuiditas
perusahaan  menunjukkan  bahwa
semakin baik kemampuan perusahaan
melunasi kewajiban lancarnya
(Indrayenti & Natania, 2016). Jika
perusahaan ingin  memaksimakan
profitabilitas,  perusshaan  harus
bersedia menghadapi  rendahnya
likuiditas atau risko yang kian
meningkat atas kegagalan membayar
kewajiban jangka pendek.ditinjau dari
segi pemegang saham, likuiditas yang
tinggi tidak selalu menguntungkan
karena berpeluang menimbulkan
dana-dana yang menganggur yang
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sebenarnya dapat digunakan untuk
berinvestass yang menguntungkan
perusashaan  (Ariani, Cipta, &
Yudiaatmaja, 2016). Penjualan
merupakan kriteria penting untuk
menilai profitabilitas perusahaan dan

merupakan indikator utama atas
aktivitas perusahaan (Andrayani &
Sudirman,  2014).  Pertumbuhan

penjualan adalah kenaikan jumlah
penjualan dari tahun ke tahun atau
dari waktu ke waktu (Kennedy,
2013).

Rumus  pertumbuhan
adalah sebagal berikut :

penjualan

s(tl-s(e-1)

Pertumbuhan Penjualan = —— ]
5{i-1]
Keterangan :
S(t) = Penjuaan akhir
S(t-1) = Penjualan Awad
Rasio likuiditas merupan rasio yang
menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi

kewgjiban jangka pendek.Indikator
rasiolikuiditas yaitu :Rasio lancar atau
(current ratio),Rasio cepat atau rasio
sangat lancar atau acid test ratio,
Rasio kas, dan Rasio perputaran kas.
Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan
perusahaan daam mencari
keuntungan (Kasmir, 2008: 196) Laba
sering kali menjadi salah satu ukuran
kinerja perusahaan. Indikator |aba
bersih : Profit Margin On Sales,
Return On Asset (ROA)/Return On
I nvestment (ROI), Hasl|
Pengembalian Ekuitas (Return On
Equity/ROE) Laba Per Lembar
Saham Biasa (Earning per Share on
Common Sock).

Hubungan Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Profitabilitas

Perusahaan dagang tidak akan
berjalan tanpa adanya sistem
penjudlan yang bak. Penjuaan
merupakan ujung tombak dari sebuah
perusahaan. Ramalan penjualan yang
tepat sangatlah diperlukan, agar
perusahaan dapat mempersigpkan
segala sesuatu yang diperlukan untuk

proses produksi. Dengan
menggunakan rasio  pertumbuhan
penjualan, perusahaan dapat
mengetahui  trend penjualan  dari

produknya dari tahun ke tahun (E.
Nugroho, 2011). Menurut (Higgins,
2008:136)mengatakan  bahwagrowth
comes from two sources. increasing
volume and rising price. Because of
all variable cost, most curren assets,
and current liabilittes have a
tendency with sales, so it is a good
idea to see the growth based on the
sales of the company. Berdasarkan
pernyataan di atas dapat dilihat bahwa
tingkat pertumbuhan suatu
perusshaan dapat  dilihat  dari
pertambahan volume dan peningkatan
harga khususnya dalam hal penjualan
karena penjualan merupakan suatu
aktivitas yang umumnya dilakukan
oleh perusahaan untuk mendapatkan
tujuan yang ingin dicapa yaitu
tingkat laba yang diharapkan.
Perhitungan tingkat penjualan pada
akhir periode dengan penjualan yang
dijadikan periode dasar. Apabila nilai
perbandingannya semakin  besar,
maka dapat dikatakan bahwa tingkat
pertumbuhan  penjualan  semakin
baik.Ada ha yang harus diperhatikan
ddam hal yang menyertai laba
perusahaan Yyaitu beban. Semakin
besar beban yang terjadi , Semakin
kecil income yang  didapat.
Pernyataan ini dikemukakan
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oleh(Putra & Badjra, 2015), (Prasetyo
& Budi, 2009), (Kristina,
2015)menemukan hasil yang sama
bahwa  pertumbuhan  penjualan
berpengaruh  negatif dan  tidak
signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.Dari uraian diatas, dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:

H1. Pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas

Hubungan Likuiditas Terhadap
Profitabilitas

Likuiditas yang tinggi tanpa adanya
pemanfaatan nilai yang dimiliki untuk
menghasilkan laba bagi perusahaan
akan menjadi beban karena bisa
dikatakan kas tersebut menganggur
(idle fund), banyaknya piutang yang
tidak tertagh dan  rendahnya
pinjaman jangka pendek. Hasil yang
berbeda akan muncul jika perusahaan
merencanakan likuiditas yang tinggi
sebagai moda kerja dalam rangka
antisipas  terhadap  pembayaran
hutang jangka pendek maupun bagian
dari hutang jangka panjang yang akan
harus segera dibayarkan (Sanjaya et
a., 2015). Penelitian oleh (Asiah,
2011)pada industri  tekstil  yang
terdaftar pada BEI periode 2003-2007
menyatakan CR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Penelitian oleh (Ismail,
2016) pada 40 perusahaan yang
terdaftar di Karachi Sock Exchange
periode  2006-2011  menyatakan
variabel CR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Saehi
(2012) melakukan penelitian pada
120 perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada Tehran Sock Exchange
periode 2006-2010 menyatakan CR
memiliki  pengaruh  positif dan

signifikan terhadap ROA disaat
manajemen perusahaan mengelolanya
sebagai modal kerja dengan baik.
Dari uraian diatas, dapat ditarik
sebuah hipotesis sebagai berikut :

H2: Current ratio (Likuiditas)
berpengaruh positif  terhadap
profitabilitas

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah dasar
pemikiran dari  penelitian yang
disintesiskan dari fakta-fakta,
observas,, dan kebijakan pustaka.
Uraian dalam kerangka berpikir
menjelaskan hubungan dan
keterkaitan antar variabel penelitian.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat
digambarkan suatu kerangka
pemikiran teoritis yang menyatakan
bahwa  pertumbuhan  penjualan,
perputaran piutang dan likuiditas
merupakan faktor yang berpengaruh
profitabilitas perusahaan yang dalam
penelitian ini diwakili oleh rasio
return on assets (ROA). Oleh karena
itu kerangka pemikiran teori dari
penelitian ini adalah sebagai berikut

Pertumbuhan

R

P ae o)

xxxxxxx

METODE PENELITIAN
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Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulisdengan cara
dokumentass dan studi pustaka.
Pengumpulan data dengan cara
dokumentasi dalam pendlitian ini
yaitudengan mempelgjari,
mengklarifikasikan, dan menganalisis
data sekunder berupa dokumen atau
catatan-catatan laporan  keuangan
perusahaan maupun informasi lainnya
yang terkait dengan  lingkup
penelitian ini yang telah diaudit dan
dipublikaskan  oleh  perusahaan
dagang yang telah go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013-2017.

Teknik analisis data yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah uji
hipotesis parsial digunakan untuk
menguji  hubungan antara masing-
masing variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsia atau per
variabel dengan uji t. uji hipotesis
simultan digunakan untuk mengetahui
apakah secara ssimultan atau bersama-
sama variabel bebas memiliki
hubungan yang signifikan dengan
variabel terikat dengan uji F.Uji
Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk melihat bagaimana
keterhubungan masing-masing
variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asums klasik regresi merupakan
kombinasi beberapa syarat uji dalam
uji asumsi dasar dan uji asums
klasik.Pengujian ini terdiri atas uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.Berikut ini adalah hasil

pengujian asums klasik yang terdiri
dari:

Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui  apakah data yang

digunakan dalam model regresi, baik
variabel dependen dan variabel
independen atau kedua variabel
tersebut telah berdistribusi normal
atau tidak.Hasll uji normalitas data
secararingkas hasilnya dapat dilihat
pada table berikut ini

Histegram
Depandent Yariebla: Profitebilitas

i

Fregqu=ncy

""-H.,_\_\_\_H
| ‘-\-‘\\-‘\.
/-

-2 -

Regression Standardized Assidual

- A5 IR

Hasil perhitungan dapat dilihat bahwa
data yang digunakan dalam model
regress ini adalah berdistribusi
normal, yang ditunjukkan dari kurva
yang membentuk seperti gunung atau
lonceng.Pengujian normalitas data
dapat juga dilihat dari penyebaran
data (titik) pada sumbu diagona
grafik Normal P_Plot. Uji normalitas
dengan grafik Normal P _Plot akan
membentuk satu garis diagonal,
kemudian  Plotting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal.
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Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
mendetekss ada atau tidaknya
multikolinearitas  dalam model
regresi, dapat dilihat dari tolerance
value dan variance inflation factor
(VIF). Nilai cut-off yang umum
dipakai adalah nilai tolerance 0,10
atau sama dengan nilai VIF > 10. Dan
tolerance, maka apabila VIF >10
atau tolerance < 0,10 maka
dinyatakan terjadi ggaa
multikolinearitas. Sebaliknya, apabila
nilai VIF < 10 atau tolerance > 0,10
maka dinyatakan tidak terjadi gejaa
multikolinearitas.Hasi uji
multikolinearitas dapat dilihat secara
ringkas pada tabel sebagai berikut:

(il
LrsdemzcizecTeFizerts Clogsl Bmsies
iz B iw o] VF
I s p |
FaramishenFin. A |
L 1 B ]

Berdasarkan table diatas dapat dilihat
bahwa pada variabel pertumbuhan
penjualan, maupun variabel likuiditas
tidak terdapat gegaa
multikolinearitas, karena memiliki
tolerance sebesar (0,792) , (0,796),
(0,706) yakni nilainya > 0,10 dan
nila VIF sebesar (1.263), (1.256),
(1.417) yakni nilainya < 10.

Uji Heter oskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan
untuk menguji ada tidaknya terdapat
varian variabel daam model yang
tidak sama dariresidua pada
pengamatan model regresi tersebut.
Salah satu cara untuk mengetahui ada
tidaknya terjadi heteroskedastisitas

Ragrasslon Studantizad Rasldwal

yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah menggunakan uji Park Glejser,
yakni  dilakukan dengan cara
mengorelasikan nilai absolute
residualmya dengan masing-masing

independen.Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh hasil sebagai
berikut:
Cosllicints
Lngtanzardzaz  Mancardzac
woeloes Coetheects
ld
Hmde E Enran Eel= f i
Censlan.) *5a i L i
Zmminhan Prapala;, L2 B G I -
b drae -L0% L3 R LT I R -

Berdasarkan table diatas, hasil
pengujian heteroskedastisitas dengan
meng-gunakan uji Park Glegser yang
dilakukan dengan SPSS vers 22
menunjukkan bahwa nilai probabilitas
atau taraf signifikans pada masing-
masing variabel bernila  (0,355),
(0,340), (0,249) dan masing-masing
variabel lebih besar aphanya (0,05),
sehingga dapat diartikan bahwa pada
model regresi tidak ditemukan adanya
heteroskedastisitas.

Scattarplot
Dependent Variable: Profitabilitas

Regression Standardized Predicted Yalue

Pada gambar diatas, diketahui bahwa
poin-poin  atau titik-titik  tidak
membentuk pola yang jelas pada
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profitabilitas  perusahaan.Poin-poin
atau titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa

tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dalam  mode
regresi ini.

Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi ini dilakukan untuk
mendetekss ada atau tidaknya
autokorelass dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode Durbin
Watson dengan cara menilai tingkat
probabilitas, yaitu dengan nilai kritis
yang digunakan adalah default SPSS
= 5%, jika Durbin-Watson > 0,05
berarti tidak terjadi autokorelasi dan
sebaliknya.Berdasarkan hasil
pengujian diperolen hasil sebagai
berikut:

Bidel Surrmery’

Adueadd
widls LR e ¢ e Fa e e
1 s bl 534 LN [

i Zmerofie | Cutine

2 i (st Lt Stmbcn e

Berdasarkan table di atas, pengujian
autokorelas dengan menggunakan
SPSS verst 22 dapat menunjukkan
tidak terjadi adanya autokorelasi dari
model regres tersebut, hal tersebut
dilihat dari nila Durbin-Watson
adalah sebesar 0,629.Secara
sederhana jika dw < dL dapat
dikatakan bahwa suatu model dapat
dinyatakan tidak terjadi gegaa
autokorelasi, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi auto korelasi
daam penelitian ini karena nila
Durbin-Watson 0,629<1,2138.

Hasl Uji Hipotesis

pada tabel di
bahwa:
1. Pertumbuhan Penjualan Terhadap

atas menunjukkan

Profitabilitas Perusahaan (ROA)
menunjukkan variabel
pertumbuhan penjualan terhadap
variabel profitabilitas perusahaan
memiliki nilai hasil thiwng adalah
sebesar -1,006, dengan nilai df =
N - k atau df = 30 - 3, maka
didapat nilai tiy adalah sebesar
2,05183, karena nila -1,006 <
2,05183 (nl|a| thitung < tizv ) dan
memiliki taraf signifikan
0,323>0,05 (nilai sig >a ), maka
Ho diterima dan H, ditolak artinya
pertumbuhan penjualan
Berpengaruh  negatif  terhadap
profitabilitas perusahaan pada
perusahaan dagang dalam Bursa
Efek Indonesia tahun 2013-2017.

2. Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Perusahaan (ROA) Menunjukkan
variabel penjudlan  terhadap
variabel profitabilitas perusahaan
memiliki nila hasil thiwng adalah
sebesar 2,748, dengan nilai df = N
— k atau df = 30- 3, maka didapat
nila tapy adalah sebesar2,05183,
karena nila 2,748>2,05183(nilai
thitung < tiape ) dan memiliki taraf
signifikan 0,011<0,05 (nila sig
>0 ), maka Ho ditolak dan Hj
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Uji t
Table hasil uji t
Cosficizns!
Wralawcarciss | Sancarcie
CoePeems | Jaeficects
Hoce = |ad frw i T At
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Berdasarkan hasil penelitian
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diterima artinya likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan
pada perusahaan dagang dalam
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017.

Uji f
Table hasil uji f
AhilgY
Smol
Kzl s | 0 bendum
Regzce ol G - - I
Resicta | EE ] B ]
i B
z Ceponcerr Versh Pl s

EPecdis Cordarl), adis Dok M

Berdasarkan hasil pada uji F dengan
ANOVA di atas, diketahui variabel
pertumbuhan penjualan, likuiditas
serta simultan terhadap variabel
profitabilitas perusahaan memiliki
nilai hasil Fniwng adalah sebesar
12,997, dengan nilai df pembilang = k
— 1 atau df pembilang =3 -1 dan dk
penyebut = N — k atau dk penyebut =
30 — 3, mendapat nilai Fe adalah
sebesar 3,35, karena nilai 12,997 >
3,350 (nl|al Fhitung > Fabe ) dan
memiliki nilai signifikan 0,000 <0,05
(nila sig < a ), maka Hy ditolak dan
H, diterima artinya pertumbuhan

penjualan, likuiditas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan pada

perusahaan dagang dalam Bursa Efek
Indonesiatahun 2013-2017.

K oefisien Determinasi(R?)

Hasil koefisien determinasi dapat
dilihat padatable sebagai berikut :

Hasil Uji K oefisien Deter minasi (R?)

Bodel Summan®

kide 7 A5cugre | adislee 3 Souare Eslimaz

1 AT bl L 2

Berdasarkan hasil uji  koefisien
determinas pada tabel di atas,
besarnya nilai R? ddlam model regresi
perusahaan dagang dalam Bursa Efek
Indonesia diperoleh sebesar 0,554.
Ha ini menunjukkan bahwa besar
pengaruh variabel independen yaitu
pertumbuhan penjualan, dan likuiditas
secara Simultan terhadap variabel
dependen profitabilitas perusahaan
yang diterangkan oleh persamaan ini
sebesar 55,4 %Sedangkan 44,6 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model
regresi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
PengaruhPertumbuhan Penjualan dan
Likuiditas Terhadap  Profitabilitas
Perusahaan Dagangdi Bursa Efek
Indonesia sebagai berikut:

Hipotesisl| :
Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh
Terhadap Profitabilitas Perusahaan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan penjualan secara parsial
memiliki pengaruh yang negatif dan
tidak signifikan dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan dagang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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tahun 2013-2017. Variable
profitabilitas, terlihat dari nilai
koefisien regresi pertumbuhan

penjualan adalah -0,053 dan memiliki
taraf signifikan 0,323> 0,05 (nilai sig
> ).

Hipotesisi|
Pengaruh Likuiditas Terhadap
Profitabilitas Perusahaan

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa variabel likuiditasberpengaruh
positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, hal ini dapat terlihat
dari nilai koefisien regresi
pertumbuhan penjualan adalah 0,016
dan memiliki taraf signifikan 0,011 <
0,05 (nilai sig < a ).Besarnya nilai
regresi variabel likuiditas secara
parsia 0,016 adalah menunjukkan
bahwa current ratio perusahaan
mempunyai hubungan searah (positif)
dengan return on assets (ROA).Hal
ini  berarti bahwa semakin besar
current ratio maka semakin tinggi
return on assets yang dimiliki.
Dengan kata lain, current ratio nalk
maka return on assets akan
mengalami kenailkan dengan asumsi
variabel independen lainnya adalah
konstan.

Hipotesisi||

Pengaruh Pertumbuhan  Penjualan,
dan Likuiditas terhadap Profitabilitas
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji F diketahui
variabel pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh positif dan signifikan
sedangkan likuiditas secara bersama-
sama memberikan hasil pengaruh
positif dan signifikan serta dalam
kategori hubungan yang kuat.Pada
hasil uji koefisen menunjukkan
bahwa presentase sumbangan

pengarun  variable  per-tumbuhan
penjualan, dan likuiditas secara
simultan terhadap variabel

profitabilitas perusahaan dalam model
regres memiliki pengaruh sebesar
55,4% sedangkan sisanya sebesar
44,6% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dmasukkan dalam model
penelitianini.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dengan judul
“PengaruhPertumbuhan Penjualan
dan Likuiditas Terhadap

Profitabilitas Perusahaan Dagangdi

Bursa Efek Indonesiadengan Volume

Penjualan Sebagai Variabel

Intervening”, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasl pendlitian ini menunjukkan
bahwa variabel pertumbuhan
penjualan secara parsial memiliki
pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan dagang
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017.

2. Hasil pendlitian ini menunjukkan
bahwa variabel
likuiditasberpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas,
hal ini dapat terlihat dari nilai
koefisien regresi  pertumbuhan
penjudlan adalah 0,016 dan
memiliki taraf signifikan 0,011 <
0,05 (nilai sig< a)

3. Berdasarkan hasil uji F diketahui
variabel pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh positif dan
signifikan sedangkan likuiditas
secara bersama-sama
memberikan  hasil  pengaruh
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positif dan signifikan serta dalam
kategori hubungan yang kuat.
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